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DEBAT BAHASA ANTARMAHASISWA

SE-JABODETABEK DAN BANTEN
BULAN BAHASA DAN SASTRA 2012
“Bahasa Indonesia Perekat Kerukunan Hidup Bermasyarakat, Berbangsa, dan Bernegara”
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
1. Latar Belakang

Para pemerhati, peneliti, dan pengguna bahasa Indonesia layak untuk melakukan refleksi kritis atas arah perkembangan bahasa Indonesia yang terdahulu, yang sedang dijalani saat ini, dan yang akan terjadi di masa depan. Untuk itu, wajar jika pertanyaan berikut diajukan: ke mana arah  perkembangan bahasa Indonesia  sebagai sarana komunikasi praktis dan estetis? Masalah itu tidak mungkin dapat dijawab dan diperdebatkan se​cara tuntas. Setidaknya, jawaban dari per​de​bat​an atas permasalahan itu dapat memberikan gam​bar​an perkembangan bahasa Indonesia, ter​masuk sastra​nya, dewasa ini serta seberapa jauh peningkatan kualitas berbahasa dan bersastra dapat dijadikan sarana mempererat kerukunan hidup bermasyara​kat, berbangsa, dan bernegara. Dengan latar belakang pemikiran itu, kegiatan Debat Bahasa Antar​mahasisiwa Se-Jabodetabek dan Banten ini menemukan urgensinya bagi generasi muda, ter​utama kalangan mahasiswa, untuk melihat potensi bahasa Indonesia dewasa ini.
2. Tujuan

Kegiatan Debat Bahasa Antarmahasiswa se-Jadebotabek dan Banten bertujuan  untuk

a.  
meningkatkan mutu penggunaan bahasa dan sastra Indonesia di kalangan  mahasiswa;

b.  
meningkatkan kesadaran mahasiswa terhadap perubahan dan perkembangan yang terjadi di dalam masyarakat dan pengaruhnya terhadap bahasa dan sastra Indonesia;

c.
meningkatkan kesadaran mahasiswa tetang pentingnya bahasa dan sastra Indonesia sebagai sarana komunikasi praktis dan estetis dalam mengungkapkan buah pikiran dan perasaannya;
d.
meningkatkan kecintaan mahasiswa terhadap bahasa dan sastra  Indonesia sebagai jati diri bangsa dan identitas negara serta sebagai sarana perekat kerukunan hidup bermasyarakat,   berbangsa, dan bernegara.

3.  Peserta dan Pemakalah

Peserta kegiatan ini adalah mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi di Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi (Jadebotabek), dan Banten. Mahasiswa yang akan tampil berdebat wajib menyiapkan makalah (10—15 halaman, termasuk daftar pustaka dan lampiran, dengan kertas ukuran A4; huruf Times New Roman; dan spasi 1,5). Topik makalah ditentukan oleh Panitia Debat Bahasa. Satu makalah disiapkan oleh satu tim debat (3 orang mahasiswa) dan dikirimkan kepada Panitia melalui surat elektronik: tomaryanto@hotmail.com.

4.  Tema dan Topik

Tema kegiatan Debat Bahasa Tahun 2012 adalah “Bahasa Indonesia sebagai Perekat Kerukunan Hidup Bermasyarakat, Berbangsa, dan Bernegara”. Tema debat itu dibahas dengan topik-topik yang dikemas dalam bentuk pernyataan untuk menjolok pertukaran pendapat dari peserta debat. Pernyataan topik berisi isu-isu hangat yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Pernyataan topik debat dirumuskan sebagai berikut.

a) Bahasa Alay merusak seni berbahasa Indonesia.

b) Jejaring sosial, seperti facebook dan twitter, merupakan alternatif yang baik untuk apresiasi sastra.
c) Teater tradisional sangat positif untuk membangun karakter anak bangsa.
d) Tes bahasa Indonesia adalah syarat mutlak bagi calon pejabat negara atau pejabat pemerintah.

e) Pidato Presiden dan Wakil Presiden harus berbahasa Indonesia, baik di dalam maupun di luar negeri.

f) Pekerja asing di Indonesia wajib berbahasa Indonesia.

g) Surat-menyurat antarperusahaan swasta biarlah berbahasa asing.

h) Bahasa Indonesia berpeluang besar menjadi bahasa internasional.

i) Bahasa Indonesia di perguruan tinggi membosankan.
5.  Pelaksanaan Debat
Pelaksanaan kegiatan Debat dibagi menjadi tiga tahap: penyisihan, semifinal, dan final. Tahap penyisihan akan dilaksanakan di tiga universitas, yaitu Universitas Pakuan, Bogor; Universitas Indraprasta, Jakarta;  dan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta. Tahap semifinal dan final akan berlangsung di Badan Bahasa (Kemendikbud).

Pada setiap sesi debat, akan tampil tiga tim pemakalah sesuai dengan posisi masing-masing: tim yang mendukung pernyataan topik; (2) tim yang menyanggah pernyataan topik; (3) tim yang berposisi netral terhadap pernyataan topik. Posisi tim ditentukan melalui undian pada forum taklimat yang akan digelar sebelum pelaksanaan kegiatan Debat. Perlu dicatat bahwa terhadap pernyataan topik, posisi tim tidak selalu menggambarkan posisi di luar Debat.

Pelaksanaan Debat tahap penyisihan direncanakan akan menghasilkan enam tim pemakalah terbaik dalam pelaksanaan debat. Enam tim terbaik selanjutnya maju ke tahap semifinal untuk mengikuti seleksi penentuan tiga tim yang tiga tim yang akan maju ke tahap final. Tiga tim finalis akan memperebutkan perdikat Juara I, Juara II, dan Juara III. Sementara itu, predikat Juara Harapan I, Juara Harapan II, dan Juara Harapan III secara otomatis disandang oleh tim yang maju hanya ke tahap semifinal.
6.  Hadiah
     
Hadiah yang disediakan bagi para pemenang, selain sertifikat, juga berupa uang tunai dengan perincian sebagai berikut.

a. 
Juara I                   
: Rp5.000.000,00

b.
Juara II                   : Rp4.000.000,00

c. 
Juara III                
: Rp3.000.000,00

d. 
Juara Harapan 1  
: Rp2.500.000,00

e. 
Juara Harapan 2  
: Rp2.000.000,00

f. 
Juara Harapan 3  
: Rp1.500.000,00

Catatan:
Pajak hadiah ditanggung oleh pemenang.

7.  Penilaian

Setiap tim peserta Debat Bahasa dinilai dari tiga aspek: penguasaan materi, sikap berbahasa, dan penyajian. Penilaian aspek Debat diperinci sebagai berikut. 

	Aspek yang Dinilai
	Bobot

	A. Penguasaan Materi

1. Pemenuhan kriteria posisi

2. Keluasan pendapat

3. Kelengkapan materi

4. Penggunaan sumber rujukan
	30%

	B. Sikap Berbahasa

1. Ketepatan kosakata

2. Ketepatan kalimat

3. Kefasihan ucapan

4. Penggunaan gaya bahasa
	40%

	C. Penyajian 

1. Kepercayaan diri

2. Reaksi mitra bicara

3. Kesesuaian ekspresi

4. Penggunaan gestur
	30%

	Jumlah nilai 
	100%


Narahubung:

Drs. Maryanto, M.Hum. (ponsel: 08151637410)
Puncak Acara

Puncak acara Bulan Bahasa dan Sastra 2012 akan dilaksanakan pada tanggal 30 Oktober 2012. Dalam acara tersebut akan dilak​sana​kan, antara lain, pe​ngumum​an hasil kegiatan, pe​men​tasan seni budaya, serta persembahan karya kreatif kebahasaan dan kesastraan.

